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ABSTRACT

This study examines the needs analysis and inclusive education service strategies for slow
learners at SD Negeri 1 Glagah. The underlying issue of this research is that inclusive education
services have been implemented through the admission of students with special needs into
regular classrooms; however, learning services still require more systematic individualized
adjustments. This study aims to identify the learning needs of slow learners, describe the
current condition of inclusive education services, and formulate appropriate service strategies
to support adaptive learning. This research employed a descriptive qualitative approach with a
case study design. The primary subject of the study was one slow learner student, while
supporting informants included the classroom teacher, school principal, and parents. Data were
collected through observation, semi-structured interviews, and documentation, and then
analyzed through data condensation, data display, and conclusion drawing. The findings reveal
that the student was able to recognize numbers from 1 to 20 and perform simple addition and
subtraction, but still experienced difficulties in understanding word problems, maintaining
attention, and completing tasks independently. Socially, the student was able to interact with
peers and follow teachers’ instructions. Inclusive education services at the school were still
predominantly classical in nature, and the Individualized Education Program (IEP) had not yet
been systematically developed. The recommended strategies include the development of an
Individualized Education Program, step-by-step instruction, the use of concrete learning media,
simple instructions, adaptive evaluation, and collaboration among teachers, schools, and
parents.

Keywords: inclusive education; slow learners; Individualized Education Program (IEP);
adaptive learning; elementary school

PENDAHULUAN

Pendidikan inklusi merupakan pendekatan pendidikan yang memberikan kesempatan
setara kepada seluruh peserta didik, termasuk siswa berkebutuhan khusus, untuk memperoleh
layanan pembelajaran yang layak dalam lingkungan sekolah reguler (Andini 2022). Dalam
praktiknya, pendidikan inklusi tidak hanya bermakna menerima siswa berkebutuhan khusus di
sekolah umum, tetapi juga menuntut sekolah untuk menyediakan layanan yang sesuai dengan
karakteristik, kemampuan, hambatan, dan kebutuhan belajar setiap peserta didik. Prinsip ini
penting karena setiap anak memiliki hak yang sama untuk berkembang secara optimal melalui
pembelajaran yang adaptif, manusiawi, dan tidak diskriminatif (Elmanisar et al. 2024).
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Permasalahan empiris dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi masih terlihat pada
keterbatasan sekolah dasar dalam menyediakan layanan yang benar-benar sesuai bagi siswa
berkebutuhan khusus. Pada beberapa satuan pendidikan, pembelajaran masih dilakukan secara
klasikal, asesmen kebutuhan belum berjalan secara sistematis, dan guru belum sepenuhnya
memiliki panduan individual dalam memberikan layanan pembelajaran. Kondisi tersebut juga
ditemukan di SD Negeri 1 Glagah, Kapanewon Temon, Kabupaten Kulon Progo, yang telah
menerima siswa berkebutuhan khusus kategori slow learner, namun layanan pembelajaran
individual masih perlu diperkuat melalui strategi yang lebih terarah. Dokumen observasi
menunjukkan bahwa sekolah memiliki satu peserta didik kategori slow learner berdasarkan
asesmen diagnostik profesional, sehingga diperlukan pemahaman terhadap karakteristik
peserta didik sebagai dasar penyusunan program dan metode pembelajaran.

Siswa slow learner memiliki karakteristik belajar yang berbeda dari siswa reguler pada
umumnya (Debasu & Yitayew 2024; Rasmitadila et al. 2020). Hambatan yang dialami tidak
selalu berkaitan dengan rendahnya potensi, tetapi lebih pada lambatnya proses memahami
informasi, mengikuti instruksi, mempertahankan perhatian, dan menyelesaikan tugas
akademik. Dalam laporan observasi, siswa menunjukkan kebutuhan pada aspek akademik,
perilaku perhatian, sosial-emosional, serta pembelajaran individual. Pada aspek akademik,
siswa membutuhkan penyederhanaan materi, media konkret, pengulangan, dan waktu belajar
yang lebih fleksibel. Pada aspek perhatian, siswa membutuhkan instruksi yang sederhana,
pembelajaran menarik, penguatan positif, dan pengelolaan kelas yang kondusif (Niawati, et.al
2023; Upayanti 2023).

Pendidikan inklusi menegaskan bahwa keberhasilan layanan inklusif sangat dipengaruhi
oleh kesiapan sekolah, kompetensi guru, fleksibilitas pembelajaran, serta dukungan program
individual. Menurut Alfiah & Balqis (2024) menjelaskan bahwa pendidikan inklusi tidak hanya
berorientasi pada akses, tetapi juga pada mutu layanan yang mampu memenuhi kebutuhan
setiap individu. Menurut Dewi et al. (2023) menekankan pentingnya strategi praktis guru dalam
menyesuaikan instruksi, lingkungan belajar, dan evaluasi bagi siswa berkebutuhan khusus.
Sejalan dengan Husna, et.al (2021) juga menegaskan bahwa identifikasi kebutuhan peserta
didik menjadi dasar utama dalam merancang intervensi pendidikan yang tepat.

Menurut OECD (2022) menunjukkan bahwa sekolah penyelenggara pendidikan inklusi
masih menghadapi hambatan pada aspek kesiapan sumber daya, kompetensi guru, dan sarana
pendukung. Sejalan dengan Ritonga (2021) menyatakan bahwa kompetensi guru menjadi
faktor penting dalam pelaksanaan pendidikan inklusi karena guru berperan langsung dalam
mengenali kebutuhan siswa, menyusun strategi pembelajaran, dan mengevaluasi
perkembangan peserta didik. Sejalan dengan itu, Arifin & Hanif (2021) menegaskan bahwa
penguatan kompetensi guru dalam pendidikan inklusi perlu dilakukan secara berkelanjutan
agar layanan pembelajaran dapat berjalan lebih adaptif.

Pembelajaran diferensiasi dan Program Pembelajaran Individual atau PPI menjadi
pendekatan penting dalam layanan pendidikan inklusi. Pitaloka & Arsanti (2022) menjelaskan
bahwa pembelajaran diferensiasi diperlukan karena peserta didik memiliki kesiapan, minat,
dan profil belajar yang berbeda. Kiramang & Rusanda (2024) menekankan pentingnya
penyesuaian kurikulum melalui pendekatan fleksibel dan adaptif. Dalam konteks PPI,
Muyjiburrahman, et.al (2023) menjelaskan bahwa PPI memuat identitas siswa, hasil asesmen,
tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, dan evaluasi. Melalui PPI, guru dapat memberikan
layanan yang lebih terarah, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dari berbagai kajian tersebut, masih terdapat ruang yang perlu dikembangkan, terutama
pada penelitian yang secara khusus menghubungkan analisis kebutuhan siswa slow learner
dengan strategi layanan pendidikan inklusi di sekolah dasar. Banyak kajian telah membahas
pendidikan inklusi secara umum, kompetensi guru, pembelajaran diferensiasi, dan penyesuaian
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kurikulum. Akan tetapi, kajian yang secara rinci memetakan kebutuhan akademik, perhatian,
sosial-emosional, serta kebutuhan pembelajaran individual siswa slow learner sebagai dasar
penyusunan strategi layanan masih perlu diperkuat. Padahal, pemetaan kebutuhan menjadi
langkah penting agar layanan inklusi tidak hanya bersifat administratif, tetapi benar-benar
menjawab kebutuhan nyata peserta didik.

Kondisi di SD Negeri 1 Glagah menunjukkan bahwa layanan pendidikan inklusi perlu
diarahkan pada strategi yang lebih individual dan adaptif. Laporan observasi menunjukkan
bahwa pembelajaran klasikal belum mampu mengakomodasi kebutuhan siswa secara optimal,
sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran individual melalui Program Pembelajaran
Individual. PPI memungkinkan guru menyusun tujuan pembelajaran yang sesuai,
menyesuaikan strategi pembelajaran, memberikan layanan yang lebih personal, dan melakukan
evaluasi secara adaptif.

Berdasarkan uraian tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: bagaimana
kebutuhan belajar siswa slow learner di SD Negeri 1 Glagah, bagaimana kondisi layanan
pendidikan inklusi yang telah berlangsung di sekolah, dan strategi layanan apa yang tepat untuk
mengakomodasi kebutuhan siswa slow learner. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
kebutuhan siswa slow learner, mengidentifikasi kondisi layanan pendidikan inklusi, serta
merumuskan strategi layanan pendidikan inklusi yang adaptif bagi siswa slow learner di SD
Negeri 1 Glagah. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan kebutuhan siswa secara
kontekstual berdasarkan aspek akademik, perhatian, sosial-emosional, dan pembelajaran
individual, kemudian menjadikannya sebagai dasar penyusunan strategi layanan pendidikan
inklusi berbasis kebutuhan nyata sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus
(Sugiyono 2018). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan menggambarkan
kebutuhan belajar dan strategi layanan pendidikan inklusi bagi siswa slow learner di SD Negeri
1 Glagah secara mendalam. Melalui studi kasus, penelitian berfokus pada kondisi nyata di satu
lokasi penelitian sehingga praktik layanan inklusi dapat dipahami secara lebih utuh. Subjek
penelitian meliputi siswa berkebutuhan khusus kategori slow learner sebagai subjek utama,
serta guru kelas, kepala sekolah, dan orang tua siswa sebagai informan pendukung (Sugiyono
2019). Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan keterlibatan langsung
mereka dalam proses pembelajaran, pendampingan, kebijakan sekolah, dan dukungan belajar
siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati kemampuan akademik, perhatian, interaksi sosial,
emosi, motivasi belajar, dan kemampuan motorik siswa. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur kepada guru, kepala sekolah, dan orang tua untuk memperoleh informasi mengenai
strategi pembelajaran, bentuk layanan inklusi, kendala pendampingan, serta dukungan yang
diberikan kepada siswa. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui profil sekolah,
data siswa, hasil asesmen, catatan perkembangan, foto kegiatan, dan dokumen lain yang
relevan. Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman
dokumentasi. Pedoman observasi disusun berdasarkan aspek akademik, perhatian, sosial-
emosional, motorik, dan kebutuhan pembelajaran individual. Pedoman wawancara digunakan
untuk menggali kebutuhan siswa, strategi guru, dukungan sekolah, dan keterlibatan orang tua.
Sementara itu, pedoman dokumentasi digunakan untuk menelusuri bukti pendukung dari data
lapangan.

Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Sugiyono 2016). Data yang diperoleh dari observasi, wawancara,
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dan dokumentasi dipilih, disederhanakan, lalu dikelompokkan ke dalam tema-tema utama,
seperti kebutuhan akademik, kebutuhan perhatian, kebutuhan sosial-emosional, strategi
pembelajaran, dan bentuk akomodasi layanan inklusi. Selanjutnya, data disajikan secara naratif
dan disimpulkan sesuai dengan fokus penelitian. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi dari guru, kepala sekolah, orang tua, dan dokumen sekolah. Triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi agar data
yang diperoleh lebih kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap
layanan pendidikan inklusi bagi siswa slow learner di SD Negeri 1 Glagah. Data dianalisis
secara kualitatif dengan mengelompokkan temuan ke dalam aspek akademik, perhatian, sosial-
emosional, motorik, dan kebutuhan layanan pembelajaran. Fokus analisis diarahkan untuk
menemukan kebutuhan belajar siswa, kondisi layanan inklusi yang telah berjalan, serta strategi
layanan yang sesuai bagi siswa slow learner. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa slow
learner masih mampu mengikuti pembelajaran di kelas reguler, tetapi membutuhkan
pendampingan yang lebih intensif. Pada aspek akademik, siswa mampu mengenal angka 1-20
dan dapat melakukan penjumlahan serta pengurangan sederhana. Namun, siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami soal cerita karena belum mampu menangkap maksud
soal, menentukan informasi penting, dan memilih langkah penyelesaian secara mandiri.
Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa membutuhkan penyederhanaan materi, contoh konkret,
pengulangan, dan bimbingan bertahap.

Pada aspek perhatian, siswa mudah terdistraksi ketika pembelajaran berlangsung. Siswa
kurang mampu mempertahankan fokus dalam waktu lama, kadang bermain sendiri, dan dapat
mengganggu teman sebangku. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran bagi siswa slow
learner perlu dibuat lebih singkat, menarik, terarah, dan disertai penguatan positif. Guru juga
perlu memberikan instruksi yang sederhana dan memastikan siswa memahami perintah
sebelum mengerjakan tugas. Pada aspek sosial-emosional, siswa menunjukkan kemampuan
yang cukup baik. Siswa mampu bersosialisasi dengan teman, mau mengikuti arahan guru, dan
tidak malu bertanya ketika belum memahami tugas. Hal ini menjadi potensi positif yang dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran melalui kerja kelompok kecil, pendampingan teman sebaya,
dan pendekatan yang humanis. Sementara itu, pada aspek motorik, tidak ditemukan hambatan
yang dominan karena kemampuan motorik kasar, motorik halus, dan kondisi fisik siswa berada
pada kategori cukup.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian

Aspek Temuan Utama Kebutuhan Layanan
Akademik Siswa mampu berhitung sederhana, | Penyederhanaan materi, contoh
tetapi sulit memahami soal cerita. konkret, dan pengulangan.
Perhatian Siswa mudah terdistraksi dan Instruksi singkat, aktivitas
kurang fokus. menarik, dan penguatan positif.
Sosial-emosional Siswa mampu berinteraksi dan Dukungan teman sebaya dan
mengikuti arahan guru. pendekatan humanis.
Motorik Tidak ditemukan hambatan Aktivitas belajar tetap
dominan. disesuaikan dengan kemampuan
siswa.
Layanan pembelajaran | Pembelajaran masih cenderung Perlu Program Pembelajaran
klasikal. Individual dan pembelajaran
diferensiasi.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa layanan pendidikan inklusi di SD Negeri 1
Glagah telah mulai berjalan melalui penerimaan siswa berkebutuhan khusus di kelas reguler.
Namun, layanan tersebut masih perlu diperkuat karena Program Pembelajaran Individual atau
PPI belum tersusun secara sistematis, pembelajaran masih banyak dilakukan secara klasikal,
evaluasi masih seragam, dan media pembelajaran khusus masih terbatas. Kondisi ini
menunjukkan perlunya strategi layanan yang lebih adaptif agar kebutuhan siswa slow learner
dapat terakomodasi dengan baik.

Strategi layanan yang diperlukan meliputi penyusunan PPI, pembelajaran bertahap,
penggunaan media konkret, pemberian instruksi sederhana, pendampingan individual, evaluasi
adaptif, dan kolaborasi dengan orang tua. PPI menjadi strategi utama karena dapat membantu
guru menetapkan tujuan pembelajaran yang realistis, memilih metode yang sesuai, menentukan
media pembelajaran, serta mengevaluasi perkembangan siswa berdasarkan kemampuan
individualnya.

Tabel 2. Strategi Layanan Pendidikan Inklusi bagi Siswa Slow Learner

Kebutuhan Siswa Strategi Layanan

Kesulitan memahami materi. Materi dibagi menjadi langkah kecil.

Kesulitan memahami soal cerita. Menggunakan bahasa sederhana dan bantuan
visual.

Fokus mudah teralihkan. Aktivitas dibuat singkat, menarik, dan
bervariasi.

Membutuhkan dukungan belajar. Pendampingan guru dan teman sebaya.

Evaluasi belum sesuai kemampuan. Penilaian dibuat lebih fleksibel dan adaptif.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa slow learner di SD Negeri
1 Glagah membutuhkan layanan pembelajaran yang lebih individual, konkret, bertahap, dan
fleksibel. Strategi layanan pendidikan inklusi perlu diarahkan pada penyusunan PPI,
pembelajaran diferensiasi, penggunaan media konkret, evaluasi adaptif, serta kerja sama antara
guruy, sekolah, dan orang tua. Dengan strategi tersebut, siswa dapat memperoleh layanan belajar
yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan potensinya.
Pembahasan
Kebutuhan Belajar Siswa Slow Learner

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa slow learner di SD Negeri 1 Glagah masih
dapat mengikuti pembelajaran di kelas reguler, tetapi membutuhkan layanan belajar yang lebih
terarah, bertahap, dan individual. Temuan ini terlihat dari kemampuan siswa dalam mengenal
angka 1-20 serta melakukan penjumlahan dan pengurangan sederhana, tetapi masih mengalami
kesulitan dalam memahami soal cerita. Kesulitan tersebut menunjukkan bahwa hambatan
utama siswa bukan hanya pada kemampuan berhitung, tetapi juga pada kemampuan memahami
bahasa soal, menangkap informasi penting, dan menentukan langkah penyelesaian. Temuan ini
sejalan dengan Husna, et.al (2021) yang menjelaskan bahwa anak dengan hambatan belajar
membutuhkan identifikasi kebutuhan yang tepat agar intervensi pembelajaran dapat diberikan
secara sesuai. Iskandar & Rasmitadila (2024)juga menegaskan bahwa pembelajaran yang
efektif harus mempertimbangkan perbedaan kemampuan dan kecepatan belajar siswa. Oleh
karena itu, siswa slow learner memerlukan pembelajaran yang lebih konkret, sederhana, dan
berulang agar dapat memahami materi secara bertahap.
Kebutuhan Perhatian dan Pendampingan Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mudah terdistraksi dan belum mampu
mempertahankan fokus dalam waktu lama. Siswa kadang bermain sendiri atau mengajak teman
sebangku untuk bermain ketika pembelajaran berlangsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa
siswa membutuhkan pembelajaran yang lebih menarik, singkat, dan bervariasi. Instruksi guru
juga perlu disampaikan dengan kalimat sederhana, jelas, dan bertahap. Temuan ini diperkuat
oleh Ashari (2022) yang menyatakan bahwa siswa berkebutuhan khusus memerlukan
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penyesuaian instruksi, lingkungan belajar, serta strategi pendampingan agar dapat mengikuti
pembelajaran secara optimal. Selain itu, Dewi et al. (2023); Minsih, et.al (2021) menekankan
bahwa intervensi yang dirancang sesuai kebutuhan siswa dapat meningkatkan partisipasi,
kemandirian, dan keterlibatan belajar. Dengan demikian, guru perlu memberikan penguatan
positif, seperti pujian, motivasi, atau penghargaan sederhana, agar siswa lebih percaya diri
dalam mengikuti pembelajaran.

Potensi Sosial-Emosional Siswa

Pada aspek sosial-emosional, siswa menunjukkan kemampuan yang cukup baik. Siswa
mampu berinteraksi dengan teman, mengikuti arahan guru, dan bertanya ketika belum
memahami tugas. Temuan ini menjadi potensi penting dalam pelaksanaan layanan pendidikan
inklusi. Kemampuan bersosialisasi dapat dimanfaatkan melalui kerja kelompok kecil, belajar
berpasangan, atau pendampingan teman sebaya. Hasil ini selaras dengan Salahuddin (2025);
Tuzzahro & Mustakimah (2025) yang menyatakan bahwa pendidikan inklusi tidak hanya
berorientasi pada akses pendidikan, tetapi juga pada kualitas layanan yang mampu memenuhi
kebutuhan setiap individu. Pendidikan inklusi harus menciptakan lingkungan yang ramabh,
menerima keberagaman, dan memberi kesempatan kepada semua siswa untuk berpartisipasi.
Oleh karena itu, potensi sosial siswa slow learner perlu diperkuat melalui budaya kelas yang
humanis, tidak diskriminatif, dan mendukung interaksi positif antar peserta didik.

Kondisi Layanan Pendidikan Inklusi di Sekolah

Layanan pendidikan inklusi di SD Negeri 1 Glagah telah berjalan melalui penerimaan
siswa berkebutuhan khusus dalam kelas reguler. Akan tetapi, layanan tersebut masih perlu
diperkuat agar lebih sesuai dengan kebutuhan individual siswa. Berdasarkan hasil observasi,
pembelajaran masih cenderung klasikal, evaluasi masih seragam, media khusus masih terbatas,
dan Program Pembelajaran Individual atau PPI belum tersusun secara sistematis. Temuan ini
sejalan dengan Muhibbin & Suryanto (2020) yang menemukan bahwa sekolah penyelenggara
pendidikan inklusi masih menghadapi hambatan berupa keterbatasan sumber daya, kesiapan
guru, dan sarana pendukung. Menurut Aisyah & Amalia (2020) juga menegaskan bahwa
kompetensi guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendidikan inklusi, karena guru
berperan langsung dalam mengenali kebutuhan siswa, menyesuaikan pembelajaran, dan
mengevaluasi perkembangan peserta didik. Aisah, et.al (2024) menambahkan bahwa
penguatan kompetensi guru dalam pendidikan inklusi perlu dilakukan secara berkelanjutan
agar layanan pembelajaran menjadi lebih adaptif.

Strategi Layanan Pendidikan Inklusi

Strategi layanan yang dapat diterapkan bagi siswa slow learner meliputi
penyederhanaan materi, pembelajaran bertahap, penggunaan media konkret, instruksi
sederhana, pendampingan individual, dan evaluasi adaptif. Penyederhanaan materi diperlukan
agar siswa tidak terbebani oleh materi yang terlalu kompleks. Pembelajaran bertahap
membantu siswa memahami konsep dari hal sederhana menuju hal yang lebih sulit. Media
konkret membantu siswa memahami materi secara visual dan nyata. Temuan ini sesuai dengan
Farid (2022) yang menjelaskan bahwa pembelajaran diferensiasi diperlukan karena peserta
didik memiliki kesiapan, minat, dan profil belajar yang berbeda. Wardani et al. (2024) juga
menegaskan pentingnya penyesuaian kurikulum inklusi melalui pendekatan fleksibel dan
adaptif. Dengan demikian, strategi layanan bagi siswa slow learner perlu diarahkan pada
penyesuaian materi, metode, media, waktu belajar, dan evaluasi agar pembelajaran tidak
disamakan sepenuhnya dengan siswa reguler.

Program Pembelajaran Individual atau PPl menjadi strategi utama dalam layanan
pendidikan inklusi. PPI dapat membantu guru menetapkan tujuan pembelajaran yang realistis,
memilith metode yang sesuai, menentukan media yang tepat, serta melakukan evaluasi
berdasarkan perkembangan siswa. Husna, et.al (2021) menjelaskan bahwa PPI memuat
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identitas siswa, hasil asesmen, tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, dan evaluasi.
Dengan demikian, PPI bukan hanya dokumen administratif, tetapi menjadi panduan praktis
dalam memberikan layanan pembelajaran yang lebih personal bagi siswa berkebutuhan khusus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan pendidikan inklusi bagi siswa slow
learner perlu diarahkan pada pembelajaran yang individual, fleksibel, dan berkelanjutan. Guru
memerlukan dukungan dalam bentuk pelatihan, pendampingan, dan penyediaan media
pembelajaran yang sesuai. Kepala sekolah juga perlu berperan dalam membangun kebijakan
sekolah yang mendukung layanan inklusi, termasuk mendorong penyusunan PPI dan
penguatan kerja sama dengan orang tua. Temuan ini sejalan dengan UNESCO (2021) yang
menegaskan bahwa pendidikan inklusi menuntut sistem sekolah untuk menghapus hambatan
belajar dan memastikan partisipasi semua anak. Oleh karena itu, layanan pendidikan inklusi
tidak cukup dilakukan melalui penerimaan siswa berkebutuhan khusus di kelas reguler, tetapi
perlu diwujudkan dalam bentuk asesmen kebutuhan, perencanaan individual, pembelajaran
adaptif, evaluasi fleksibel, dan kolaborasi antara guru, sekolah, serta orang tua. Secara
keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa siswa slow learner di SD Negeri 1 Glagah
membutuhkan layanan yang lebih sederhana, konkret, bertahap, dan adaptif. Dengan demikian,
penguatan layanan melalui PPI, pembelajaran diferensiasi, media konkret, evaluasi adaptif, dan
kolaborasi berbagai pihak menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
bagi siswa slow learner.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa layanan pendidikan inklusi bagi
siswa slow learner di SD Negeri 1 Glagah telah berjalan melalui penerimaan siswa
berkebutuhan khusus dalam kelas reguler, tetapi masih memerlukan penguatan pada aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Siswa slow learner menunjukkan
kemampuan dasar yang masih dapat dikembangkan, terutama dalam mengenal angka,
melakukan penjumlahan dan pengurangan sederhana, serta berinteraksi sosial dengan teman,
namun masih membutuhkan pendampingan pada pemahaman soal cerita, fokus belajar,
penyelesaian tugas, dan penguatan motivasi. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi layanan
yang paling relevan adalah penyusunan Program Pembelajaran Individual (PPI), pembelajaran
bertahap, penggunaan media konkret, instruksi sederhana, evaluasi adaptif, serta kolaborasi
antara guru, kepala sekolah, dan orang tua. Temuan penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan
secara luas karena penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah dan berfokus pada satu siswa
slow learner, sehingga hasilnya lebih tepat dipahami sebagai gambaran kontekstual mengenai
kebutuhan layanan inklusi di SD Negeri 1 Glagah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan lebih banyak subjek, sekolah, dan kategori kebutuhan khusus yang
berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai strategi layanan pendidikan
inklusi. Secara praktis, sekolah perlu memperkuat kompetensi guru dalam menyusun PPI,
menyediakan media pembelajaran yang sesuai, dan membangun sistem pendampingan yang
berkelanjutan agar siswa berkebutuhan khusus memperoleh layanan pendidikan yang lebih
adil, adaptif, dan sesuai dengan potensi perkembangannya.
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